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IDENTITAS
SEKOLAH



STRUKTUR ORGANISASI SEKOLAH



MANAJEMEN KURIKULUM
1.Penyusunan Jadwal dan

Beban Mengajar
2.Penyusunan Perangkat

Pembelajaran
3.Implementasi Kurikulum

Merdeka

A.Perencanaan Kurikulum

Tantangan:
Keterbatasan Guru Pengampu 
Fasilitas pembelajaran
teknologi belum merata 

B. Pelaksanaan Kurikulum

D. Evaluasi KurikulumB. Pelaksanaan Kurikulum

Tantangan:
Keterbatasan Guru
Pengampu 
Fasilitas pembelajaran
teknologi belum merata 

C. Evaluasi Kurikulum D. Dukungan Sarana Pembelajaran

Perpustakaan & Ruang Literasi
( Mendukung Pembelajaran)
Smart Board ( Sangat Terbatas)
Ekstrakurikuler Akademik &
Nonakademik ( Variatif dan aktif)

1.melaksanakan supervisi akademik
yang dilakukan oleh Kepala Sekolah
dan Wakil Kepala

2.  pemantauan terhadap kelengkapan
dan implementasi perangkat
pembelajaran

3.menganalisis hasil asesmen peserta
didik baik formatif maupun sumatif



MANAJEMEN PESERTA DIDIK

Jalur Prestasi 30% Jalur afirmasi 15% 
Mutasi 5%
Zonasi 50 %



MANAJEMEN PESERTA DIDIK

Pembinaan peserta didik Layanan peserta didik

1.Kegiatan Mpls
2.Pembinaan minat bakat

(psikotes, survei minat
bakat, sosialisasi) untuk
memilih mata pelajaran

1.Perpustakaan dan ruang literasi
2.  Smart board
3. layanan kegiatan ekstrakurikuler

dan organisasi



PEMBELAJARAN YANG
DIPEROLEH DARI OBSERVASI

Observasi ini memberikan pemahaman bahwa manajemen pendidikan di Sekolah
Menengah Atas sangat kompleks dan memerlukan kerja sama seluruh warga sekolah.
Kelompok kami belajar bahwa perencanaan tidak hanya merancang program, tetapi juga
mempertimbangkan realitas anggaran dan sumber daya



TANTANGAN
MANAJERIAL DI
SEKOLAH Tantangan:

Kompetensi teknologi guru
Resistensi perubahan
Beban administrasi & regulasi
ketat



HUBUNGAN ANTARA TEORI
DAN PRAKTIK MANAJEMEN
PENDIDIKAN

Observasi lapangan menunjukkan bahwa teori manajemen
pendidikan berfungsi sebagai kerangka konseptual yang
membantu sekolah menentukan arah, tujuan, serta strategi
pengelolaan. Fungsi manajemen seperti perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan menjadi
dasar sistematis bagi sekolah dalam menjalankan program
pendidikan1.



KESIMPULAN
Observasi di SMAN 14 Bandar Lampung menunjukkan bahwa pengelolaan sekolah telah
berjalan cukup baik melalui struktur organisasi yang jelas, pelaksanaan manajemen
kurikulum dengan penerapan Kurikulum Merdeka, serta pengelolaan peserta didik yang
mencakup PPDB, layanan pembinaan, dan berbagai fasilitas pendukung. Meskipun
demikian, masih terdapat kendala seperti keterbatasan guru pada beberapa peminatan
dan minimnya sarana teknologi pembelajaran. Secara keseluruhan, observasi ini
membuktikan bahwa teori manajemen pendidikan selaras dengan praktik di lapangan,
meskipun implementasinya tetap menyesuaikan kondisi sekolah serta ketersediaan
sumber daya.



THANK YOU


